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ABSTRACT 

 

Delay is a part of time that is not utilized properly, causing the activity that 

follows to be postponed.  BRT Trans Musi often due to delay on time departures it 

was caused by traffic jams, stop duration at every bus stops, etc.  The delay can be 

minimized with Linear Programming Relaxation of Total Delay Management 

(TDM) model. This research formulated Linear Programming Relaxation of Total 

Delay Management (TDM) model in minimizing the amount of delay in BRT Trans 

Musi Palembang Corridor III    Plaju – PS Mall.  This research used the departure 

time of BRT Trans Musi Corridor III which consists of 33 bus stops for the first 

path from Plaju to PS Mall, and 42 bus stops for the second path from PS Mall to 

Plaju.  The optimal solution for the minimum number of delays on the first path 

from Plaju to PS Mall is 42240 seconds, while the minimum number of delays on 

the second path from PS Mall to Plaju is 73443 seconds. 

  

Keywords : Linear Programming Relaxation, Total Delay Management, Delay, 

Trans Musi.   
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ABSTRAK 

 

Delay adalah sebagian waktu yang tidak dimanfaatkan dengan baik sehingga 

menyebabkan kegiatan yang mengikuti menjadi tertunda. BRT Trans Musi sering 

kali mengalami delay pada waktu keberangkatan yang disebabkan oleh kemacetan, 

lamanya waktu berhenti di setiap halte, dan sebagainya. Delay pada jadwal 

keberangkatan BRT Trans Musi dapat ditentukan batas minimumnya dengan 

bentuk Relaksasi Program Linier pada model Total Delay Management (TDM). 

Penelitian ini memformulasikan bentuk Relaksasi Program Linier pada model Total 

Delay Management (TDM) dalam meminimumkan jumlah delay pada BRT Trans 

Musi Palembang Koridor III Plaju – PS Mall. Penelitian ini menggunakan data 

berupa waktu keberangkatan BRT Trans Musi Koridor III yang memiliki 33 halte 

untuk jalur pertama dari Plaju ke PS Mall, dan 42 halte untuk jalur kedua dari PS 

Mall ke Plaju. Hasil optimal yang diperoleh untuk minimum jumlah delay waktu 

keberangkatan pada Koridor III jalur pertama BRT Trans Musi dari Plaju ke PS 

Mall sebesar 42240 detik, sedangkan minimum jumlah delay untuk waktu 

keberangkatan pada Koridor III jalur kedua BRT Trans Musi dari PS Mall ke Plaju 

sebesar 73443 detik. 

 

Kata Kunci : Relaksasi Program Linier, Total Delay Management, Delay, Trans 

  Musi  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Sarana transportasi merupakan salah satu kebutuhan di era globalisasi. 

Sarana transportasi sangat diperlukan dalam kehidupan manusia untuk 

mempermudah perjalanan dari satu tempat ke tempat lainnya, terutama untuk tujuan 

dengan jarak yang jauh. Kemacetan merupakan permasalahan yang terjadi karena 

sarana transportasi yang padat. Penyebab utama dari kemacetan diantaranya adalah 

banyaknya bangunan-bangunan liar yang dibangun di pinggir jalan dan 

penambahan jumlah kendaraan yang tidak terkendali. Hal ini menyebabkan ruas 

jalan yang semakin sempit, sehingga tidak mampu menampung jumlah kendaraan 

yang begitu banyak. Masalah tersebut diatasi oleh Pemerintah Kota Palembang 

bersama dengan PT Sarana Pembangunan Palembang Jaya dengan menyediakan 

sebuah alat transportasi umum baru yang dinamakan Bus Rapid Transit (BRT) 

Trans Musi. 

BRT Trans Musi memiliki beberapa kelebihan dibandingkan angkutan 

umum lainnya yang sejenis yaitu dengan dilengkapi fasilitas yang lengkap. Selain 

itu, Trans Musi juga terintegrasi dengan fasilitas transportasi lainnya di Kota 

Palembang. BRT Trans Musi memiliki keseluruhan jumlah koridor sebanyak 7 

koridor, namun diantaranya 2 koridor sudah tidak aktif digunakan, sehingga 

menyisakan 5 koridor yang masih aktif. 



 

 
 

BRT Trans Musi masih memiliki beberapa kendala, salah satunya adalah 

adanya keterlambatan (delay) pada jadwal keberangkatan terutama pada koridor III       

Plaju – PS Mall yang merupakan koridor dengan rute terpanjang, karena melalui 33 

halte dengan 3 halte transit untuk jalur pertama dari Plaju – PS Mall, dan melalui 

42 halte dengan 4 halte transit untuk jalur kedua dari PS Mall – Plaju, sehingga 

memungkinkan terjadinya delay yang cukup lama terutama pada jam-jam sibuk 

seperti pada pagi hari pukul 06.00 – 10.00 WIB. Menurut Ervianto (2004) delay 

adalah tertundanya suatu kegiatan yang disebabkan oleh waktu kegiatan yang tidak 

dilaksanakan secara tidak tepat waktu. Penyebab utama terjadinya delay pada 

jadwal keberangkatan BRT Trans Musi adalah wilayah perkotaan seperti di Kota 

Palembang yang seringkali mengalami situasi lalu lintas padat, serta jumlah armada 

dan halte BRT Trans Musi yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

(Bangun dkk, 2018). 

Permasalahan delay dapat diformulasikan ke dalam model Total Delay 

Management (TDM). Beberapa penelitian mengenai model TDM sudah banyak 

dilakukan. Rahma (2019) dan Anggraini (2019) masing-masing menyimpulkan 

bahwa model TDM baik digunakan untuk meminimumkan jumlah semua delay 

yang terjadi pada koridor tersebut. Nisak (2019) menyimpulkan bahwa solusi yang 

diberikan oleh model TDM berupa delay minimum yang dapat terjadi pada koridor 

tersebut. Model TDM terus mengalami perkembangan, salah satunya adalah bentuk 

Relaksasi Program Linier pada model TDM yang dapat digunakan untuk 

memperoleh batas minimum dari jumlah semua delay yang terjadi pada tujuan akhir 

penumpang (Schobel, 2006). 



 

 
 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya diketahui bahwa model 

TDM terutama bentuk Relaksasi Program Linier pada model TDM sangat efektif 

dalam menyelesaikan permasalahan delay yang terjadi pada suatu moda 

transportasi. Maka dari itu penulis mencoba untuk memformulasikan bentuk 

Relaksasi Program Linier pada model TDM untuk menentukan jumlah delay paling 

minimum yang dapat terjadi pada  BRT Trans Musi Palembang Koridor III Plaju – 

PS Mall.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana memformulasikan bentuk Relaksasi Program Linier pada model 

TDM untuk menentukan jumlah delay paling minimum yang dapat terjadi pada 

BRT Trans Musi Palembang Koridor III Plaju – PS Mall.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Data yang digunakan hanya untuk jadwal keberangkatan BRT Trans Musi 

pada pagi hari yaitu pukul 06.00 – 10.00 WIB. 

2. Jumlah penumpang dianggap konstan. 

3. Penyebab delay yang terjadi diabaikan. 

 

1.4 Tujuan  

Memperoleh formulasi bentuk Relaksasi Program Linier pada model TDM 

BRT Trans Musi Palembang Koridor III Plaju – PS Mall, sehingga dapat 

meminimumkan jumlah delay yang terjadi pada koridor tersebut. 



 

 
 

1.5 Manfaat 

1. Dapat menentukan jumlah delay paling minimum yang dapat terjadi pada 

BRT Trans Musi Palembang Koridor III Plaju – PS Mall berdasarkan model 

TDM. 

2. Dapat memperluas wawasan sekaligus sebagai bahan referensi untuk 

permasalahan tentang model TDM. 
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